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ABSTRAK

ROZIE ISKANDAR 2013. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran | PS Dengan Menggunakan
Pendekatan Berdasarkan Masalah Di Kelas 1V
SDN 01 Baringin Anam K ecamatan
BasoK abupaten Agam

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa
pembelgjaran sering didominasi oleh guru dan masih dominan mengunakan model
ceramah dalam penyampaian materi, guru belum mengoptimalkan dan menitik
beratkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, siswa kurang terlibat
dalam pemecahan masalah dalam pembelgaran, siswa kurang terlatih menggali
dan menemukan jawaban dari permasalahan. Berdasarkan permasalahan yang
penulis temukan hasil belgar IPS siswa masih rendah, untuk itu penelitian
tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IPS dengan menggunakan pendekatan berdasarkan masalah di kelas IV
SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso, Kabupaten Agam

Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupa
informasi tentang proses dan data hasil pelaksanaan pembelgjaran yang diperoleh
dari hasil pengamatan, hasil tes, dan diskusi. Prosedur penelitian terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari 2
siklus yaitu tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.

Hasil penelitian penilaian rencana pelaksanaan pembelgaran pada siklus |
adalah 78% dan pada siklus ke Il meningkat 92%. Hasil penilaian aktivitas guru
pada siklus | adalah 82% dan pada siklus Il meningkat 94%. Hasil penilaian
aktivitas siswa pada siklus | adalah 78,5% dan pada siklus I meningkat 94%.
Sedangkan hasil belgar siswa pada siklus | adalah 70,11 dan pada siklus I
meningkat 87,99. Dengan demikian pengunaan pendekatan berdasarkan masalah
dalam pembelgaran IPS pada siswa kelas IV SDN 01 Baringin Anam, Kecamatan
Baso Kabupaten Agam terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belgar siswa
pada pembelgaran IPS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgjaran IPS yang merupakan salah satu mata pelgaran pada
jenjang pendidikan dasar yang memfokuskan kajiannya pada hubungan
antar manusia dan proses membantu pengembangan kemampuan dalam
hubungan antar manusia. Sedangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang dikembangkan melalui kgian ditujukan untuk mencapai keserasian
dan kesdlarasan dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya tujuan mata
pelgjaran IPS SD di dalam Depdiknas (2006: 575) adalah sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,

memecahkan masalah dan terampil dalam kehidupan sosial, 3)

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk,
di tingkat lokal, nasional, dan global.

Dengan memahami tujuan mata pelgaran IPS di atas menuntut
siswa berpikir kritis dan kreatif, untuk dapat mewujudkan itu semua guru
harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgjaran
IPS. Hal itu dapat dilakukan guru dengan menggunakan berbagai metode
di dalam pembelgjaran.

Berdasarkan pengalaman yang penedliti rasakan sendiri di SDN 01
Baringin Anam Kecamatan Baso, khususnya dalam pembelgaran IPS

peneliti menemukan beberapa permasalahan, di antaranya; 1) guru masih



dominan menggunakan model ceramah dalam penyampaian
materi, sehingga kurang menarik perhatian, minat dan motivas siswa
dalam pembelgaran, 2) guru belum mengoptimalkan dan menitikberatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelgjaran, 3)siswa merasa jenuh
dan pasif daam pembelgaran4) pembelgaran IPS yang seharusnya
menitikberatkan pada keterampilan bersosial belum begitu nampak dalam
praktek keseharian siswa, 5) siswa kurang terlibat dalam pemecahan
masalah dalam pembelgaran, 6) siswa kurang terlatih menggali dan
menemukan jawaban dari permasalahan, 7) siswa kurang mendapat
pengalaman belgar menarik yang mengakibatkan rendahnya hasil belgjar

IPS.

Proses pembelgaran yang demikian akan mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Ini terbukti dengan nila rata-rata ujian semester 1 tahun
gjaran 2012/2013 yang belum memenuhi target yang telah ditetapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu 75%. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil ujian semester 1 siswa kelas IV SD Negeri 01
Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam, sebagaimana yang

dapat dilihat dari tabel berikut ini



Tabe 1.1
Daftar Nilai IPSKelas|V Semester 1 SD Negeri 01 Baringin Anam
Kec. Baso Kabupaten Agam Tahun Ajaran 2012/2013

No Nama KKM Nilai Ketuntasan
Tuntas Belum
Tuntas
1 RD 75 59 \Y
2 MA 75 70 Vv
3 DA 75 54 \Y
4 SwW 75 82 \
5 MG 75 59 \Y
6 RG 75 80 \Y
7 HV 75 71 Vv
8 AS 75 79 \Y
9 RR 75 66 Vv
10 EA 75 87 \Y
11 MI 75 90 \
12 SP 75 88 \
13 RA 75 65 \Y
14 FN 75 89 \
15 AS 75 65 \Y
16 HM 75 69 \
17 SwW 75 70 \Y
18 DG 75 76 \Y
19 ™ 75 78 \
20 MR 75 65 \Y
21 HH 75 60 \
22 MU 75 78 \Y
23 HR 75 62 \
Jumlah Nilai 1662
Rata-rata 72
Jumlah siswatuntas 10
Jumlah siswa belum tuntas 13
Persentase ketuntasan 43% 57%

Sumber : Data sekunder semester 1 kelas IV SDN 01 TP 2012/2013
Dari tabel di atas dapat dimaknai bahwa siswa yang menunjukan

kriteria ketuntasan hanya 10 orang dari 23 orang siswa untuk mata
pelgaran IPS di kelas 1V SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso

Kabupaten Agam semester 2012/2013.



Untuk dapat mewujudkan semua tujuan pembelgaran IPS seperti
yang dijabarkan di atas, maka guru dituntut untuk dapat memilih berbagai
macam metode, media dan pendekatan pembelgaran yang cocok
digunakan dalam penyampaian materi, sehingga siswa terlibat aktif dalam
proses pembel garan. Banyak pendekatan pembelgjaran yang dapat dipilih
oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelgaran untuk
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelgaran, salah

satunya adalah pendekatan berdasarkan masalah.

Kunandar (2007:354) menyatakan bahwa*Pendekatan
berdasarkanmasalah adalah suatu pendekatan pembelgaran yang
menggunakan masal ah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belgjar tentag cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah”.
Sedangkan Made (2010:91) mengemukakan bahwa “Pendekatan
berdasarkan masalah merupakan pendekatan pembelgaran dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai
pijakan dalam belgar atau dengan kata-kata lain siswa belgar melalui
permasal ahan-permasalahan”.

Dari beberapa pendapat di atas diketahui bahwa pendekatan
berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelgaran yang
didasarkan pada masalah sebagai langkah awa dan dilanjutkan dengan
pengumpulan informasi autentik/nyata, sehingga dapat mengoptimalkan,
memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan

berfikir siswa secara berkesinambungan.



Menurut Trianto (2010:96) pendekatan berdasarkan masalah
memiliki beberapa keuntungan, diantaranya yaitu

1) mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif
dan mandiri, 2) meningkatkan motivasi dan kemampuan
memecahkan masalah, 3) membantu siswa belgar untuk
menstranfer pengetahuan dengan situasi baru, 4) terjadinya
pembelgaran yang bermakna, 5) membantu siswa
mengintekrasikan pengetahuan dan keterampilan secara
simultan dan mengaplikaskannya dalam konteks yang
relevan, 6) meningkatkan kemampuan berfikir kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa dan dapat mengembangkan
hubungan interpesona dalam kelompok.

Pendekatan berdasarkan masalah menyajikan masalah yang
autentik dan bermakna pada siswa sehingga dapat memberikan kemudahan
pada mereka untuk mengumpulkan informasi dan inkuiri. Pengalaman
siswa yang diperolehnya dari lingkungan akan menjadikan kepadanya
bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan
pedoman dan tujuan belgarnya. Pengajaran berdasarkan masalah ini juga
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir
tingkat tinggi. Pembelgjaran ini dapat membantu siswa untuk memproses
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pada pendekatan
berdasarkan masalah, kelompok kelompok kecil siswa bekerja sama
memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru.
Pendekatan berdasarkan masalah dilandasi oleh teori konstruktivis. Pada
pendekatan ini pembelgjaran dimulai dengan menyagjikan permasalahn

nyata dan penyelesaiannya membutuhkan kerjasama diantara siswa

Pendekatan pembelgaran ini juga mengacu pada pembelgaran



berdasarkan pengalaman, pembelgaran bermakna atau pembelgaran

berakar pada kehidupan dan pembel gjaran autentik.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, pendliti
tertarik untukmeningkatkan hasil belgjar IPS melalui penelitian tindakan
kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belgar Siswa Daam
Pembelgjaran IPS dengan Menggunakan Pendekatan Berdasarkan Masalah

di Kelas IV SDN 01 Baringin Anam, Kecamatan Baso Kabupaten Agam”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas
rumusan masalah dalam penelitian ini  secara umum adalah
Bagaimanapeningkatan hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS
dengan menggunakan pendekatan berdasarkanmasalah dikelas IV SDN 01
Baringin Anam Baso Kecamatan Baso Kabupaten Agam?

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelgaran IPS untuk
meningkatkan hasil belgar siswa dengan menggunakan pendekatan
berdasarkan masalah di kelas IV SDN 01 Baringin Anam Kecamatan
Baso Kabupaten Agam ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran |IPS untuk meningkatkan

hasil belgar siswa dengan menggunakan pendekatan berdasarkan



masalah di kelas IV SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso
Kabupaten Agam ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belgjar siswa dalam pembelgaran
IPS dengan mengunakan pendekatan berdasarkan masalah di kelas IV
SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam ?

C. Tujuan Pendlitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian
ini secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar siswa
dadam pembelgaran IPS dengan menggunakan  pendekatan
berdasarkanmasalah dikelas IV SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso
Kabupaten Agam.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencanapelaksanaan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasil belgar
siswa dengan menggunakan pendekatan berdasarkan masalah di kelas 1V
SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam

2. Pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dengan menggunakan pendekatan berdasarkan masalah di kelas IV SDN
01 Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam

3. Peningkatan hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS dengan
mengunakan pendekatan berdasarkan masalah di kelas IV SDN 01

Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam



D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi teori pembelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia di SD.
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan
program S1 dalam menambah pengetahuan praktis dan peningkatkan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan pendekatan berdasarkanmasalah
dalam pembelgaran IPS dikelas IV SDN 01 Baringin Anam Kecamatan
Baso Kabupaten Agam.

2. Bagi guru
Sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis untuk
peningkatkan hasil belgar siswa dengan menggunakan pendekatan
berdasarkanmasalah dalam pembelgjaran IPS dikelas IV SDN 01 Baringin
Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

3. Bagi lembaga dan instansi pendidikan yang terkait ( sekolah ) dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dalam peningkatan mutu pendidikan dengan
menggunakan pendekatan berdasarkan masalah untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa di kelas IV SDN 01 Baringin Anam Kecamatan Baso

Kabupaten Agam.



BAB I
Kajian Teori dan Kerangka Teori

A. Kajian teori

1. Hasl Beajar

Hasil belgjar merupakan dasar untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pelgaran. Hasl
belgjar merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai, atau dimiliki peserta
didik setelah proses pembelgaran berlangsung. Guru memegang kendali
utama agar proses proses pembelgjaran berhasil dan tujuan pembelgaran
dapat tercapal, sehingga hasil belgjar dapat meningkat. Untuk itu guru
harus memiliki keterampilan dalam menggar, keterampilan untuk
mengelola tahapan-tahapan pembelgaran, keterampilan memanfaatkan
pendekatan pembelgaran, keterampilan memanfaatkan media,

keterampilan memanfaatkan waktu dan lain sebagainya.

Hasil belgar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa daam menguasaai materi pelgaran ynag disampaikan selama
proses pembelgaran. Menurut Nana (2009:2) “Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotor”. Sedangkan menurut Nasution (dalam Kunandar 2007:38)
“Hasil belgjar adalah suatu perubahan pada individu yang belgjar, tidak
hanya mengenal pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan

penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar.”
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil belgar adalah perubahan tingkah laku pada individu yang belgar

yang mencakup perubahan di bidang kognitif, afektif dan psikomotor.

Hasil belgar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses pembelgjaran
dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu
memecahkan masalah yang timbul sesua dengan apa yang telah
dipelgarinya. Dalam KTSP hasil belgjar yang dituntut bukan kognitif

sgjatetapi mencakup tigaranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Kunandar (2007:391) “Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berpikir, termasuk kedalamnya kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesa dan
kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak perilaku
seperti perasaan, minat, sikap, emos dan nilai. Sementara ranah
psikomotor mencakup imitasi, manipulasi, presis, artikulasi, dan

naturalisasi.”

Sedangkan menurut Nana (2009:22) mengklasifikasikan hasil

belgjar dalam tiga aspek yaitu

1)Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. 2)Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 3)Ranah
psikomotor berkenaan dengan hasil belgar keterampilan
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dan kemampuan bertindak, yang terdiri dari ranah gerakan
refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketetapan, gerakan keterampilan
komplek dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pembelgjaran guru harus menggunakan penilaian yang mencakup
3 agpek yaitu, aspek kognitif adalah aspek yang berhubungan dengan
hasil belgjar intelektual, aspek afektif adalah aspek yang berhubungan
dengan watak dan perilaku dan aspek psikomotor yang berhubungan

dengan keterampilan.

Jadi itulah tiga aspek yang yang harus dipahami oleh seorang
guru sebelum melakukan proses pembelgaran terutama dalam peroses
penilaian atau hasil belgar. Dari ketiga aspek tersebut aspek yang paling
dominan adalah aspek afektif karena aspek ini berkenaan dengan sikap,
nilai-nilai dan apresias siswa dan nanti mereka bisa mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari atau lingkungan sekitar karena aspek af ektif
tersebut sangat berpengaruh terhadap dirinya dan lingkungannya.

2. Pengertian Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial ( IPS)
a. Pengertian Mata Pelajaran |Imu Pengetahuan Sosial (IPS)
Badan Standar Nasiona Pendidikan (BNSP) (2006:576)
mengartikan “IPS adalah suatu mata pelajaran yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisas yang berkaitan
dengan isu sosial”. Ischak (1997:1.30) menyatakan “IPS adalah

bidang studi yang mempelgari, menelaah, menganalisis ggjaa dan
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masalah sosia di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan atau satu perpaduan”.

Merujuk kepada pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa IPS merupakan suatu bidang studi yang mengkaji, menelaah
dan mengandisis ggaa yang berkaitan dengan masalah sosid
dalam kehidupan bermasyarakat ditinjau dari berbagali aspek dan
diharapkan mampu mengembangkan dan melatih sikap, nilai, moral
dan keterampilan siswa
. Tujuan Pembelgjaran IPSdi SD

Setigp mata pelgaran memiliki tujuan yang ingin dicapai,
begitu juga dengan mata pelgaran IPS. Secara umum tujuan mata
pelgaran IPS diungkapkan oleh Ishack (1997:1.31) adalah untuk
“Membentuk warga negara yang berkemampuan sosia dan yakin
akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan
sosial”. Sedangkan Gross (dalam Etin, 2007:14) menyatakan tujuan
mata pelajaran IPS adalah “Untuk mempersiapkan siswa menjadi
warga negara yang balk dalam kehidupan di masyarakat, serta
mengembangkan kemampuan pendlaran dalam  mengambil
keputusan setiap persoalan yang dihadapi”.

BNSP (2006:575) lebih merinci tujuan mata pelgaran IPS
sebagai berikut:

1) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa
ingin  tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
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keterampilan dalam kehidupan sosia, 3) Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan 4 Memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetens dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tujuan pembelgaran
IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakal,
minat, kemampuan serta lingkungannya, serta sebagai beka bagi
siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
Ruang Lingkup IPS

IPS merupakan mata pelgaran yang mengandung konsep-
konsep, pengertian, data, fakta dan generalisasi. Adapun ruang
lingkup mata pelgaran 1PS menurut Depdiknas (2006:575) adalah:
“(a) manusia, tempat dan lingkungan. (b) waktu, keberlanjutan dan
perubahan. (c) perilaku, ekonomi dan kesejahteraan, (d) sistim sosial
dan budaya yang meliputi aspek kehidupan manusia dikgji
berdasarkan satu kesatuan gejaa sosial atau masalah sosial.”

Senada dengan itu Massofa (2010:3) mengemukakan “Ruang
lingkup IPS meliputi: (a) substansi materi ilmu sosial yang
bersentuhan dengan masyarakat, (b) gejala, masalah dan kehidupan
sosial tentang kehidupan masyarakat.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ruang lingkup

IPS meliputi: () manusia, tempat, dan lingkungan yang bersentuhan
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dengan masyarakat, (b) waktu yang berkelanjutan dan perubahan, ()
perilaku, ekonomi dan kesgjahteraan, (d) ggjala, masalah dan
kehidupan sosial budaya yang dikaji berdasarkan satu kesatuan
ggadasosia.
d. Ruang Lingkup yang Dikaji

Ruang lingkup mata pelgaran IPS adalah segala sesuatu yang
menyangkut salah kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan
sosial. Penjabaran mata pelgaran IPS terbagi atas beberapa ilmu
yang selalu melibatkan kepentingan manusia.

Di Sekolah Dasar ruang lingkup IPS meliputi ke empat aspek
di atas. Daam pendlitian yang akan dilakukan ini, peneliti
membahas tentang aspek yang ketiga yaitu perilaku, ekonomi dan
kesg ahteraan, dimana jika kebutuhan ekonomi masyarakat terpenuhi
maka masyarakat akan dapat hidup dengan sgjahtera akan tetapi jika
kebutuhan masyarakat tidak terpenuhi maka akan terjadilah masalah
sosia di lingkungan setempat seperti tindak kriminal, terjadinya
kemiskinan, kebodohan dan pengangguran.

3. Hakekat Pendekatan Berdasarkan Masalah
a. Pengertian Pendekatan Berdasarkan Masalah

Pendekatan berdasarkanmasalah telah banyak diartikan oleh
para ahli seperti Trianto (2010:90) yang berpendapat bahwa
“Pendekatan  berdasarkanmasalah merupakan suatu  model

pembelgaran yang didasarkan pada permasaahan yang
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membutuhkan penyelesaian nyata”’. Ratumanan (dalam Trianto
2010:92) menyatakan bahwa “Pendekatan
berdasarkanmasalahmerupakan pendekatan yang efektif untuk
penggjaran proses berfikir tingkat tinggi. Pembelgaran ini
membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia
sosial  dan sekitarnya.  Pembelgjaran  ini cocok  untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks”. Senada
dengan itu Kunandar (2007:354) berpendapat“Pendekatan
berdasarkanmasalah adalah suatu pendekatan pembelgaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belgar tentag cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah”. Sedangkan Made (2009:91) menyebutkan “Pendekatan
berdasarkanmasalah merupakan strategi pembelgaran dengan
menghadapkan siswa kepada permasaahan-permasalahan praktis
sebagai pijakan dalam belgar atau dengan kata lain siswa belgjar
melalui permasalahan-permasalahan”.

Dari sgjumlah pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelgaran berdasarkan masalah merupakan pembalgaran
yang didasarkan pada masalah sebagal langkah awa dilanjutkan
dengan pengumpulan informasi, sehingga dapat mengoptimalkan,

memberdayakan, mengasah, menguji, mengembangkan kemampuan
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berfikir siswa secara berkesinambungan dan terampil dalam

pemecahan masalah.

. Ciri - Ciri Pendekatan Berdasarkan M asalah

Pendekatan berdasarkanmasalah merupakan penggunaan
berbagai macam kecerdasarn yang diperlukan untuk melakukan
konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, oleh sebab itu Rusman
(2010:232) menyatakan ciri-ciri dari pembelgjaran berdasarkan
masalah adalah sebagai berikut :

1) Permasalahn sebagai starting point dalam belgar. 2)
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada
di dunia nyata. 3) Permasalahan membutuhkan perspektif
ganda. 4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang
dimiliki siswa, skap dan kompetens yang kemudian
membutuhkan identifikasi kebutuhan belgjar dan bidang baru
dalam belgar. 5) Belgjar mengarahkan diri sebaga hal yang
utama. 6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaannya dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang essensia dalam PBM. 7) Belgar adaah
kolaboratif, komunikasi dan kooperatif. 8) PBM melibatkan
evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belgjar.

Sedangkan  menurut  Kunandar  (2007:355)  ciri-ciri
pembelgaran berdasarkan masalah adalah “1) Pembelgaran
pertanyaan atau masalah. 2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
ilmu. 3) Penydidikan autentik. 4) Menghasilkan produk /karya dan
memamerkannya”. Pendapat senada juga di ungkapkan oleh Trianto
(2010:93) yang menyatakan ciri-ciri pembelgaran berdasarkan
masalah adalah “1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. 2) Berfokus
pada keterkaitran antar disiplin. 3) Penyelidikan autentik. 4)

Menghasilkan produk dan memamerkannya. 5) Kolaborasi.”
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Savoie dan Hughes (dalam Made 2009:91) menyatakan bahwa
“Pendekatan berdasarkanmasalah memiliki beberapa karakteristik
antaralain sebagai berikut :

1) Belgar dimulai dengan permalahan. 2) Permasalahan yang
diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa. 3)
Mengorganisasikan pembelgaran di seputar permasalahan,
bukan di seputar disiplin ilmu. 4) Memberikan tanggung jawab
yang besar dalam membentuk dan menjaankan secara
langsung proses belgar mereka sendiri. 5) Menggunakan
kelompok kecil. 6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan
apa yang telah dipelgjarinya dalam bentuk produk dan kinerja.

Berdasarkan pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa
ciri—ciri pembelgaran berdasarkan masalah adalah 1) Pembelagjaran
berpusat dengan masalah. 2) Masalah yang digunakan merupakan
masalah dunia sebenarnya. 3) Pengetahuan yang diharapkan dicapai
oleh siswa saat proses pembelgjaran disusun berdasarkan masalah. 4)
Para siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelgaran mereka
sendiri. 5) Siswa aktif dengan proses bersama. 6) Pengetahuan
diperoleh dalam konteks yang bermakna. 7) Kebanyakan
pembel gjaran dilaksanakan dalam kel ompok kecil.

. Tujuan Pendekatan Berdasarkan Masalah

Trianto (2010:94) menyatakan bahwa “Tujuan pendekatan
berdasarkanmasalah adalah 1)membantu siswa mengembangkan
keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah. 2)
Belgar peranan orang dewasa yang autentik. 3) Menjadi pembelgjar

yang mandiri”. Sedangkan Kunandar (2007:356) menyatakan

“Tujuan pendekatan berdasarkanmasalah adalah 1) membantu guru
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memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik. 2)
Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. 3) Belgjar tentang
berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau stimulasi. 4) Menjadi pembelgar yang
otonom dan mandiri”.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan
pendekatan berdasarkan masalah adalah 1)membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  berfikir dan  keterampilam
pemecahan masalah. 2) Membantu guru memberikan informas
sebanyak-banyaknya pada pesera didik. 3) Menjadi pembelgar yang

otonom dan mandiri

. Manfaat Pendekatan Berdasarkan M asalah

Ibrahim dan Nur (dalam Trianto 2010:96) menyatakan
“Pendekatan berdasarkanmasalah dikembangkan untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masaah,
keterampilan intelektual, belgar berbagai peran orang dewasa
melalui pelibatan mereka dalam pengaaman nyata dan menjadi
pelgar yang otonomi dan mandiri”. Selanjutnya Margetson (dalam
Rusman 2010:230)menyatakan bahwa “Pendekatan
berdasarkanmasalah membantu  meningkatkan  perkembangan
keterampilan belgar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka,

reflektif, kritis dan belgjar aktif”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa pendekatan berdasarkanmasalah mempunya manfaat sebagal
sarana untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berfikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual dan
membentuk pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis sehingga
terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru.

L angkah-L angkah Pendekatan Berdasarkan Masalah

Agar penggunaan pendekatan berdasarkan masalah terlaksana
dengan baik maka siswa harus disigpkan dengan segala perangkat
yang diperlukan serta siswa juga sudah memahami proses
pel aksanaan dan telah membentuk kelompok kecil. Wina (2006:218)
menjelaskan tahap model PBL antaralain adalah :

1) menyadari masalah, dimulai dengan kesadaran
adanya masalah yang harus dipecahkan, 2)
merumuskan masalah, topik masalah difokuskan
pada masalah apa yang pantas dikaji, 3) merumuskan
hipotesis, dengan menentukan sebab akibat dari
masalah yang ingin diselesaikan, 4) mengumpulkan
data, 5 menguji hipotesis dengan menentukan
hipotesis mana yang diterima, 6) menentukan pilihan
penyelesaian.

Menurut Trianto (2010:98) “Langkah-langkah pembelgjaran
berdasarkan masalah adalah 1) orientas siswa pada masalah, 2)
mengorganisasikan siswa untuk belgar, 3) membantu mengumpulan
informasi secara individual dan kelompok, 4) mengembangkan dan

menygjikan hasil kerja, 5) andlisis dan evaluasi proses pemecahan

masalah
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Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, langkah-
langkah pendekatan berdasarkan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendapat Trianto. Alasan peneliti mengambil
langkah-langkah yang dikemukakan Trianto karena pelaksanaan
dadam setiap langkah tersebut sangat tepat dan sesual untuk
pembelgaran tentang permasalahan sosia di lingkungan sekitar
siswa. Dimana pembelgaran mengena masalah sosial sangat
dituntut adanya keterkaitan materi pelgaran dengan kehidupan nyata
siswa dan hal tersebut sangat tepat sekali dengan tahap pendekatan
berdasarkan masal ah yang dikemukakan Trianto

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Trianto. Langkah-langkah tersebut
memiliki hubungan yang saling keterkaitan antar langkah yang satu
dengan lamgkah yang lain, di mana pembelgaran dimulai dari
orientas siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk
belgar, membantu pemecahan masalah secara individual atau
kelompok, mengembangkan dan menyediakan hasil kerja serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Langkah-langkah pendekatan pembelgaran berdasarkan
masal ah tersebut dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Orientas siswa pada masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan
tujuan pembelgaran, memotivasi siswa agar terlibat pada

aktivitas pemecahan masalah
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2) Mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Pada tahap ini siswa di
bantu oleh guru mengorganisasikan tugas belgar yang
berhubungan dengan masal ah tersebut

3) Membantu mengumpulkan informasi secara individua dan
kelompok. Pada tahap ini siswa didorong untuk mengumpulkan
informasi  yang sesua untuk mendapat penjelasan dan
pemecahan masalah

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja. Pada tahap ini
siswa di bantu oleh guru merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti hasil diskusi serta membantu siswa untuk
bekerja sama dengan temannya.

5) Anaisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini
siswa di bawah bimbingan guru melakukan refleks terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.

Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Pendekatan

Berdasarkan Masalah

Pendekatan berdasarkanmasalah dapat dipergunakan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam mata pelgaran IPS. Supaya
tujuan pembelgaran IPS yang diinginkan tercapai, guru hendaknya
mampu memilih bahan yang cocok untuk digarkan kepada siswa.

Adapun langkah  pendekatan  berdasarkanmasalah  dalam

pembelgaran IPS adalah pada langkah pertama guru harus bisa

menumbuhkan semangat siswa untuk belgjar dan dilanjutkan dengan
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menjelaskan tujuan pembelgaran yaitu siswa dapat menemukan
masalah sosia di lingkungannya dan mencari solusi dari masalah
sosial tersebut.

Pada langkah kedua siswa di bawah bimbingan guru
mendefeniskan  dan  mengorganisasikan tugas belgar yang
berhubungan dengan masdah. Pada tahap ini  dibutuhkan
pengembangan keterampilan kerjasama diantara siswa dan saling
membantu dalam mengumpulkan informasi secara bersama
Berkenaan dengan hal ini siswa memerlukan bantuan guru untuk
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok

Pada langkah ketiga siswa mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber. Siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka
berpikir tentang masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari, dan
jenis informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah
tersebut. Selanjutnya guru memberikan beberapa cerita atau wacana
yang ada dalam kehidupan sehari — hari sehingga dapat
memunculkan masalah yang akhirnya dapat memotivasi siswa untuk
lebih terlibat dalam pemecahan masalah dari masalah sosia yang
telah diceritakan tadi. Pada tahap ini siswa juga digarkan untuk
menjadi pengumpul informasi yang aktif dan dapat menggunakan
metode yang sesuai untuk menyelesaikan masalah sosid yang
dihadapinya, sehingga siswa menemukan beberapa solusi untuk

menyel esaikan masalah sosia yang ditemukannya.
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Pada tahap keempat siswa di bawah bimbingan guru
merencanakan dan menyigpkan laporan masalah sosiad dan
solusinya. Pada tahap ini selain laporan siswa juga dapat membuat
poster yang berhubungan dengan masalah yang dipecahkannya.

Pada tahap terakhir siswa melakukan refleksi / evaluas
terhadap pemecahan masalah yang telah mereka lakukan dan proses
yang mereka gunakan selama pemecahan masal ah.

B. Kerangka Teori

Model pembelgaran pada hakikatnya adalah suatu usaha yang
dilakukan guru untuk mengembangkan keaktifan dalam proses
pembelgjaran. Dalam pembelgjaran penggunaan model pembelgaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Salah satu model pembelgjaran
yang dapat kita gunakan dalam proses pembelgjaran IPS adalah pendekatan

berdasarkan masalah

Pendekatan berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan yang
menggunakan masalah sehingga suatu kontek bagi siswa untuk belgar
tentang cara berfikir kritis, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep

yang essensial dari mata pelgjaran

Agar pendekatan berdasarkan masalah ini berjalan efektif maka guru

harus memperhatikan hal — hal sebagai berikut :

1. Pembelgaran yang dikgji harus sesuai dengan pengetahuan siswa

2. Guru harus terampil dalam menumbuhkan motivasi belgjar siswa
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3. Menyediakan fasilitas dan sumber pembelgjaran
4. Partisipasi siswadalam pembelgaran
5. Suasana pembelgaran harus bergairah bagi siswa dan

mengundang kerjasama diantara siswa

Jika penggunaan model pembalgjaran di atas sudah terpenuhi maka

akan tercapailah pembelgjaran IPS yang sesuai dengan yang diharapkan

KTSP yaitu siswa aktif dalam pembelgaran sehingga dapat mengembangkan

potensi yang ada dalam diri siswa dan merasakan arti pentingnya proses

pembel gjaran.

Pendekatan berdasarkan masalah yang peneliti terapkan dengan

menggunakan metode diskus kelompok. Adapun langkah - langkah

penerapan pendekatan berdasarkan masalah dalam pembelgjaran IPS yang

peneliti terapkan menurut Trianto (2010:98) adalah :

1.

2.

Orientasi siswa pada masalah

Mengorganisas siswa untuk belgjar

Membantu mengumpulkan informasi secara individual maupun kelompok
Mengembangkan dan menygjikan hasil karya

Menganalisis dan megevaluasi proses pemecahan masalah

Berdasarkan uraian teori yang telah peneliti kemukakan terdahulu,

dapat digambarkan seperti bagan berikut ini :



Bagan Kerangka Teori

HASIL BELAJAR BELAJAR SISWA DALAM
PEMBELAJARAN IPS DI KELAS IV RENDAH

A 4

LANGKAH-LANGKAH PENDEKATAN
BERDASARKAN MASALAH:

Orientas siswa pada masaah
Mengorganisasi siswa untuk belgjar
Membantu mengumpulkan informasi
secara individual maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menygjikan hasil
karya
5. Menganalisis dan megevaluasi proses
pemecahan masalah

wn e

(Trianto, 2010:98)

HASIL BELAJAR SISWA
DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN BERDASARKAN
MASALAH MENINGKAT
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pemahaman tentang upaya
peningkatan hasil belgjar IPS dengan menggunakan pendekatan berdasarkan
masal ah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan yang baik, pemilihan metode, media yang sesuai dengan
materi yang digjarkan guru. Perencanaan dengan menggunakan langkah-
langkah pendekatan berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah yaitu
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasian siswa untuk belgar,
membantu mengumpulkan informasi secara individual dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Keseluruhan langkah
pembelgaran ini terlihat pada kegiatan awal, inti dan akhir. Hasll
penelitian perencanaan pada siklus | peretemuan | dan 11 diperleh rata-
rata yaitu 78 dan pada siklus |1 pertemuan | dan 1l diperoleh rata-rata 92
dengan kualifikas sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelgaran dengan pendekatan berdasarkan masalah
dilaksanakan 2 siklus, dimana 1 siklus 2 kali pertemuan sesuai dengan
langkah-langkahpendekatan berdasarkan masalah. dari  penilaian
pelaksanaan pada siklus | pertemuan | dan Il dari aspek guru diperoleh

rata-rata 82 dan dari aspek siswa diperoleh rata-rata 78,5. Sedangkan
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hasil pengamatan pada siklus Il pertemuan | dan |l dari aspek guru

diperoleh rata-rata 94 dan dari aspek siswa diperoleh rata-rata 94.

3. Pembelgjaran IPS dengan menggunakan pendekatan berdasarakan

masalah dapat meningkatkan hasil belgar siswa, hal ini terlihat pada

hasil akhir siklus | diperoleh rata-rata 70,11 dan meningkat menjadi

87,99 pada siklus|I

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan

masukan untuk meningkatkan hasil belgjar 1PS sebagai berikut :

1

3.

Guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelagjaran dengan
menggunakan berbagai model pembelgaran salah satunya dengan
menggunakan pendekatan berdasarkan masalah karena pendekatan
berdasarkan masalah merupakan salah satu aternatif  untuk
meningkatkan pembelgaran IPS

Guru diharapkan memahami dan menerapkan pelaksanaan
pembelgaran IPS untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dengan
menggunakan pendekatan berdasarkan masalah.

Agar guru memperhatikan hasil belgjar siswa dalam pelgaran IPS

dengan menggunakan pendekatan berdasarkan masalah.



